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PENGARUH PENDIDIKAN, PELATIHAN DAN KOMPENSASHEERHAD Ay
KINERJA PENYULUH PERTANIAN LAPANGAN (PPL)
DI KABUPATEN KARIMUN

ABSTRAK

Penelitian ini termasuk penelitian deskriftif kuantitatif dimaksudkan
menjelaskan pengaruh pendidikan, pelatihan dan kompensasi terhadap kinerja
PPL di Kab. Karimun. Pengumpulan data menggunakan keusioner dimana
variabel bebas dan variabel terikat diukur dengan menggunakan skala linkert.
Responden pada penelitian ini berjumlah 32 orang, dimana data dianalisa
menggunakan anlaisis linier dan regresi berganda.

Hasil penelitian membuktikan, pengaruh pendidikan, pelatihan dan
kompensasi terhadap kinerja PPL dengan menggunakan uji t yang diperoleh
koofesien regresinya positif dan berpanguruh signifikan pada masing-masing
variabel, sedangkan pendidikan, pelatihan dan kompensasi\Secara bersama-sama
(simultan) mempengaruhi kinerja PPL dengan menggunakan uji f di peroleh
f hitungnya 35,546 hal ini menunjukkan adanya pengaruh signifikan antara
pendidikan, pelatihan dan kompensasi terhadap kinerja PPL sebesar 35,546 dan
sisanya dijelaskan variabel lain yang tidak termasik dalam penelitian ini.

Kata Kunci :Pendididkan, Pelatihan dan Kompensasi
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THE EFFECT OF EDUCATION, TRAINING AND COMPENSAJ198D pdf
TO WORKING PERFORMANCE FIELD EXTENSION
WORKER’S AT KARIMUN REGENCY

ABSTRACT

The research is a type of research descriptive quantitative, where it is
meant to explain the effect to education, training and compensation to working
performance field extension worker’s at karimun regency. Collection data was
done to use questionaires, where it is independent variable and and dependent
variable with using the measurement wich referenced to linkert scale. The sample
of this of this research consists 32 respondent, where is the data is analyzed with
using linier regression analysis and multiple linier regression analysis.

The result of the research proves that effect education, training and
compensation to working performance field extension worker’s the using t-test
the coefficient regression is positive and significant effect for the all variable’s.

However education, training and compensation collectively
(Simultaneously). The effect to the working performance field extension worker’s
with for using F test, which F counting 35,546 with signifieant level F 0,000.

This research result there is significant effest between education, training
and compensation means working performance-yatiable is 35,546 remain can be
explained by the other variable which is not included in this research.

Keyword : Education, training and compensation
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TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

Tujuan utama dibentuknya pemerintahan adalah menjaga suatu sistem
ketertiban didalam masyarakat bisa menjalani kehidupan secara wajar. Pada era
reformasi dan otonomi daerah sekarang ini adalah merupakan suatu kesempatan
bagi pemerintah baik pusat maupun daerah untuk menata ulang sistem
perekonomian yang dinilai kurang tepat, dimana seyogyanya sistem
perekonomian baik masa sekarang maupun masa akan datang lebih berorientasi
kepada ekonomi kerakyatan, yaitu ekonomi yang berbasis rakyat banyak pada
usaha kecil ( Ali.Z jurnal siasat UIR-Press 45-50, 1999),

Sukses atau gagalnya sebuah admnistrasi‘ dalam operasionalnya sangat
dipengaruhi oleh SDM yang dipekerjakari(Nawawi. H, 2003 ), selanjutnya SDM
dalam sebuah organisasi harus memiperhitungkan kemampuan oprganisasi dalam
mempertahankan SDM yang keahiiannya dibutuhkan organisasi.

Karakteristik SDM yang ‘berkualitas

a. Kualitas jasmani<yaitu memiliki kesehatan jasmani (fisik) yang terpelihara
dan memiliki Kemampuan mandayagunakan atau memfungsikan peralatan
tubuh.yang dikaruniakan oleh Tuhan YME;

b. Kualitas sosial fisiologis, terus menerus meningkatkan keluasaan dan
kedalaman pengetahuan baik bersifat umum maupun khusus dibidangnya,
selalu berusaha untuk menguasai keterampilan atau keahlian tertentu.

c. Kualitas moral dan spiritual, dimana selalu menjadi conton dan teladan bagi

orang lain dan sekitarnya.
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Sember Daya Manusia mempunyai fungsi ganda selain sebagai faktor
pembangunan juga sebagai tujuan pembangunan, aspek pendidikan ¢an latihan
bagi SDM merupakan aspek penting dari manajemen SDM, dimana berhubungan
erat dengan peningkatan pendapatan, sejalan dengan itu pendidikan pekerja di
Indonesia rendah dengan variasi yang tinggi, dengan demikian pendidikan rendah
diikuti dengan produktivitas yang rendah (Barthoes.B, 2004).

Selanjutnya dalam proses pemerintahan, pembuatan hukum dan peraturan
merupakan salah satu kewajiban yang hakiki, untuk melihat itu kemajuan
pemerintah dapat dilihat kemampuannya membuat Undang-undang yang
jangkauan pengaturannya masuk keberbagai lapangankehidupan dan mengatur
semua sendi-sendi kehidupan masyarakat untuk/mencdpai kesejahteraan mereka
dan mendapatkan kepastian hukum yang jelas pada pelaksanaannya.

Program pembangunan pertanian-tidak terlepas dati kebijakan pemerintah
terhadap persoalan mendasar ,daripertanian itu sendiri, yakni penataan dan
pembaharuan kelembagaari soSjal‘ekonomi di pedesaan.

Petani, pekebun, petérnak, nelayan, pembudidaya ikan, pengolah ikan dan
masyarakat didalam dan disekitar kawasan hutan merupakan bagian dari
masyarakat\, ‘Indonesia, sehingga perlu ditingkatkan kesejahteraan dan
kecerdasannya, salah satu upaya peningkatan tersebut dilaksanakan melalui
kegiatan penyuluhan.

Penyuluhan pertanian, perikanan dan kehutanan merupakan proses
pembelajaran bagi pelaku utama, agar mereka mau dan dan mampu menolong
dan mengorganisasikan dirinya dalam mengakses informasi pasar, teknologi,

permodalan dan sumberdaya lainnya, sebagai upaya untuk meningkatkan
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produktivitas, efesiensi usaha, pendapatan dan kesejahteraannya serta
meningkatkan kasadaran dalam pelestarian fungsi lingkungan hidup.

Untuk mengantisifasi perubahan lingkungan strategis yang berkembang
pada abad 21 dengan isu global'isasi, desentralisasi demokratisasi dan
pembangunan berkelanjutan, diperlukan sumberdaya manusia yang handal untuk
mewujudkan pertanian, perikanan dan kehutanan yang tangguh, produktif |
efisien dan berdaya saing sehingga dapat mensejahterakan rakyat Indonesia.

Dalam rangka menjawab perubahan lingkungan strategis diperlukan
upaya revitalisasi pertanian, perikanan dan kehutanan yang didukung oleh sistem
penyuluhan pertanian, perikanan dan kehutanan -(Penjalasan UU SP3K
No.16/2006).

Sehubungan dengan itu seteldh“berlakunya Undang-undang otonomi
daerah dimana sebagian tugas Pemerintah Pusat diserahkan ke daerah , telah
menjadikan pemerintah daerah'sebagai daerah otonom, mempunyai kewenangan
penuh dalam melakukan kébijakan pembangunan didaerahnya yang tentunya
sesuai dengan situdsi/dan kondisi wilayah masing-masing, didalam perjalanan
tidak semua ‘bidang atau sektor dapat dilakukan oleh Pemda dengan baik, dimana
ada kébijakan itu harus tetap diatur oleh pusat dalam arti Pemerintah pusat harus
mengambil alih kebijakan tersebut sehingga lebih terjamin keseragaman
keberadaannya.

Sistem penyuluhan selama ini belum didukung oleh peraturan
perundang-undangan yang kuat dan lengkap sehingga kurang memberikan
jaminan kepastian hukum serta keadilan bagi pelaku utama, pelaku usaha dan

penyuluh. Kondisi tersebut menimbulkan perbedaan, pemahaman dan
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pelaksanaan dikalangan masyarakat disamping itu adanya perubahan peraturan
perundang-undangan dan kebijakan penyuluhan yang demikian cepat telah
melemahkan semangat dan kinerja para penyuluh sehingga dapat menggoyahkan
kan ketahanan pangan dan menghambat pengembangan dan perekonomian
nasional. (Penjelasan UU SP3K).

Peraturan perundangan merupakan unsur dan potensi yang tidak dapat
dipisahkan dari pembangunan, karena dengan adanya peraturan perundangan
tersebut sebagai sarana untuk menata kehidupan masyarakat akan terlindungi
hak-hak mereka dan  kepastian hukum  lebih _ ‘terarah  dalam
mengimplementasikannya. Lahirnya Undang-undang-Ne./16 tahun 2006 tentang
sistem Penyuluhan Pertanian, Perikanan dan Kehutanan (SP3K) yang di
Undangkan November Tahun 2006, dimana memperjelas dan memberikan
kepastian hukum kepada para Penyuluh Pertanian Lapangan (PPL) tentang
keberadaannya, fungsi dan tugas'yang diembankan menjadi nyata.

1. Pendidikan.

Pendidikan “dianggap memiliki peranan penting dalam menentukan
kualitas manusia, “lewat pendidikan manusia dianggap akan memperoleh
pengetahuar,” dan dengan pengetahuannya diharapkan dapat membangun
keberadaan hidupnya dengan lebih baik, implikasinya semakin tinggi tingkat
pendidikan seseorang maka kehidupannya akan lebih baiok dan berkualitas,
dengan demikian diharapkan atau idelalnya semakin tinggi tingkat pendidikan
PPL diharapkan semakin berkualitas dalam mentranformasikan berbagai ilmu

pengetahuan teknologi khususnya bidang pertanian kepada petani.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



13
14/41180.pdf

Pendidikan merupakan tugas untuk meningkatakan pengetahuan,
pengertian atau sikap para tenaga kerja sehingga mereka dapat 1ebih
menyesuaikan dengan lingkungan kerja. Pendidikan berhubungan dengan
menambah pengetahuan umum dan pengertian tentang seluruh lingkungan kerja.
Pendidikan berhubungan dengan menjawab bagaimana dan mengapa, biasanya
pendidikan lebih banyak berhubungan dengan teori pekerjaan dan sekaligus
pendidikan merupakan suatu usaha untuk mengembangkan kemampuan berpikir
dari seseorang.

Pendidikan merupakan institusi penting bagi proses penyiapan dan
peningkatan SDM yang benar-benar berkualitas~sdat/ini pemerintah telah
memiliki program pendidikan nasional yang/ “strategis yaitu peningkatan
relevansi, efisiensi dan kualitas pendidikan, péndidikan penyuluhan merupakan
perkembangan-perkembangan kegiatan_pendidikan orang dewasa dalam proses
belajar, pendidikan penyuluhar\ merupan himpunan ilmu pengetahuan yang
berorientasi keputusan~{terutama sosiologi, fisiologi dan antropologi) untuk
penyuluh mengambil keputusan, jadi pendidikan penyuluhan menggunakan
komunikasi ‘informasi untuk membantu petani membentuk pendapat dan
mengambil Jképutusan yang benar dalam berusaha tani yang dilakukan oleh
penyuluh ( Van den Ban dan Hawkins, 1999 ).

Menurut Honis Nadler dalam pendidikan dan pelatihan manajemen
(Soemartono, 1993) merumuskan definisi pendidikan, pelatihan dan
pengembangan tidak mengutamakan apa yang dipelajari (keterampilan, sikap dan

pengetahuan), melainkan pemanfaataannya, dan beberapa ahli lain mengartikan
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pendidikan merupakan suatu kegiatan untuk membentuk suatu kepribadian,
sedangkan pelatihan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan.

Dari pengertian ini dimana proses penelitian yang ditempuh oleh
seseorang pada jenjang pendidikan formal adalah untuk membentuk kepribadian
dan pengetahuan, sedangkan pelatihan lebih cenderung untuk meningkatkan
keterampilan pada suatu bidang tertentu. Menurut UU No.2 tahun 1999
pendidikan adalah usaha sadar yang dilakukan untuk menyiapkan peserta didik
melaui kegiatan bimbingan, pengajaran dan atau pelatihan, agar peserta didik
tersebut berperan dalam masa depannya.

Dari pengertian-pengertian diatas salah satu pokok masalah yang dihadapi
bangsa ini untuk memasuki globalisasi adalzh konidisi/sumberdaya manusia yang
relatif rendah, sehubungan dengan itu ‘dimiana pendidikan formal PPL
mempunyai peranan yang cukup menentukan mentranspormasikan ilmu
teknologi bidang pertanian dangadd gilirannya kinerja para PPL akan lebih baik.

Dunia pendidikan(tidak dapat dengan mudah mengikuti perkembangan
teknologi yang erjadidimasyarakat, sebagai akibat sulit diterapkannya
perhitungan-perhitungan ekonomi yang mendasar pada prinsip efisiensi dan
efektifitas‘terhadap semua unsurnya, tidak semua pembaharuan pendidikan dapat
dihitung atas dasar efisiensi dan untung rugi karena pendidikan memiliki misi
penting yang sulit dinilai secara ekonomis, yaitu misi kemanuasian (Suyanto,
Hisam.J, 2000).

Tujuan pendidikan nasional menurut Undang-undang nomor 2 tahun 1989
pendidikan nasional bertujuan mencerdaskan kehidupan bangsa dan

mengembangkan manusia indonesia seutuhnya yaitu manusia yang beriman dan
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bertakwa terhadap Tuhan yang maha esa dan berbudi pekerti luhur dan memiliki
pengetahuan dan keterampilan, memiliki kesehatan jasmani dan rohani, memiliki
kepribadian yang mantap serta memiliki rasa tanggung jawab kemasyarakatan
dan kebangsaan, sedangkan pendidikan menurut Aleximkeles, salah satu faktor
yang mempengaruhi dalam membentuk manusia modern menjadi bearti untuk
berkembangnya suatu inovasi harus ditrmpuh dengan pendidikan.

Pendidikan berjenjang pada umumnya harus dipahami sebagai ikhtiar
yang jauh lebih luas lingkupnya dari pada sekedar memolakan manusia demi
kesesuaian dan pemakainya, sesuai dengan kebutuhan segera dan sesaat,
sebagaimana sistem pendidikan nasional menurut Undang-undang nomor 2 tahun
1989, dimana terdapat jenis pendidikan terutdrma ditujukan pada kesiapan

lulusannya untuk memasuki dunia kerja térmasuk pada jenjang pendidikan tinggi.

2. Pelatihan.

Program pelatiin (traning) bertujuan untuk memperbaiki penguasaan
berbagai keterampildn/dan teknik pelaksanaan kerja tertentu untuk kebutuhan
sekarang. Program’ latihan bertujuan untuk menutupi gap antara kecakapoan
karyawan dengan permintaan jabatan, selain itu juga untuk meningkatan efesiensi
dan efektifitas kerja karyawan dalam mencapai sasaran kerja (Umar. H, 1998).

Pelatihan merupakan pendidikan dalam arti yang sempit, terutama dengan
instruksi tugas khususu dan disiplin. Pelatihan merupakan suatu proses aplikasi,
terutama dalam peningkatan kecakapan. Pelatihan merupakan proses membantu

para tenaga kerja untuk memperoleh efektifitas dalam pekerjaan mereka dalam
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masa sekarang maupun yang akan datang melalui pengembangan kebiasaan
tentang pikitran, tindakan, kecakapan, pengetahaun dan sikap yang layak.

Kinerja aparatur pemerintah akan berdampak pada kesejahteraan
masyarakat sedangkan kualitas aparatur salah satunya ditentukan oleh pelatihan-
pelatihan yang diikuti dan diterimanya, rakyak akan sejahtera salahsatunya jika
aparatur berkualitas sebab tugas aparatur pemerintah sebagi abdi negara dan
masyrakat yang tugas untuk melayani, jadi jika kualitas aparaturnya rendah bisa
menjadi penyebab kurangnya kesejahteraan masyarakat.

Ada beberapa definisi pelatihan antara lain dikemukakan-oleh Byarr dan
Rise, 1997 (Yun Iswanto, 2006) pelatihan merupakan‘suata proses belajar yang
mencakup penguasaan keahlian, konsep, hGkam-hukum atau sikap untuk
meningkatkan kinerja, artinya tidak hanya dapat melaksanakan pekerjaan saja,
tetapi menjalankan pekerjaan agar, berkinerja lebih tinggi (produktif), sedangkan
menurut Ivan cevich, 1992.meéndefinisikan pelatihan merupakan suatu proses
mengubah perilaku karyawan’yang sistematis dalam suatu kerangka tujuan untuk
meningkatkan sasardn organisasi, selain itu menurut (Dessler, 2000) pelatihan
merupakan proses pengajaran kepada karyawan baﬁ tentang keahlian dasar yang
mereka'perlukan untuk melaksanakan pekerjaan.

Dari beberapa definisi ini dapat dimengeri pelatihan mutlak harus dapat
dilakukan oleh setiap organisasi kepada karyawan, baik karyawan baru maupun
yang sudah lama, agar setiap kegiatan yang dilakukan lebih baik dan
produktifitas karyawan lebih tinggi.

Pelatihan dan pengembangan merupakan suatu proses yang berusaha

untuk memberikan informasi keahlian tentang informasi serta sasarannya kepada
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karyawan, pelatihan dan peugembangan dirancang untuk dipertahankan atau
membantu seseorang secara terus menerus membuat kontribusi dalam bentuk
kinerja yang lebih baik (Yon Iswanto, 2006) sehubungan dengan hal tersebut
keberadaan PPL di kabupaten Karimun dimana tingkat pendidikan yang
bervariasi jadi mutlak harus ada pelatihan sehingga kemampuan mereka akan

sama dalam melaksanakan tugas yang diembankan.

3.Kompensasi

Kompensasi dapat didefinisikan sebagai sesuatu yang diterima karyawan
sebagai balas jasa untuk kerja mereka (Umar. H, 1999), sebelum kompensasi
diberikan terlebih dahulu diberikan proses Korpersasi yaitu suatu jaringan
berbagai sub proses untuk memberikar, balas jasa pada karyawan untuk
pelaksanaan pekerjaan dan dapat memotivasi mereka mencapai tingkat prestasi
yang diinginkan. Kompensasi (imbalan) atau balas jasa yang dapat diterima
karyawan dibagi atay”™2 .macam yaitu : imbalan yang bersifat finansial
(kompensasi langsun@), non finansial (kompensasi pelengkap) yang tidak secara
langsung berkaitan dengan prestasi kerja. Imbalan finansial seperti gaji/upah,
bonus, premi; pengobatan, premi asuransi dlil, imnbalan non finansial seperti
program rekreasi, kafetaria dan tempet beribadat.

Dilihat dari sudut individu jumlah kompensasi merupakan faktor penentu
yang penting untuk gaya hidupnya dan jenis kegiatannya diluar jam kerja,
disamping itu kompensasi dapat pula merupakan faktor penentu penting untuk
status sosial dan kehormatan dimata masyarakat. Bagi banyak orang kompensasi

adalah lebih dari sekedar uang dalam jumlah tertentu dan tunjangan yang dapat
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dibelanjakan untuk membeli seperangkat barang-barang dan jasa, kompensasi
bearti kehormatan sosoial, kekuasaan dan pengaruh (Lawler, 1983).

Intensif finansial bertujuan untuk memotivasi orang untuk mencapai
sasaran, memperbaiki kinerjanya atau meningkatkan kompetensi dan
keterampilan  dengan memfokuskan pada target atau prioritas tertentu
(Armstrong.M dan Helen Murlis, 1984).

Sistem kompensasi dapat mengoperasionalkan falsafah manajemen
menyeluruh dalam suatru organisasi, dimana memberikan imbalan kepada
prestasi, sistem kompensasi dapat membantu menciptakan iklim motivasi kerja
sehingga kinerja akan semakin membaik (Lawrel, 1983

Berbagai penelitian menunjukan babwassuatu imbalan kan menjadi
efektif apabila setiap karyawan dapat memahaini keterkaitan antara performance
dengan besarnya imbalan yang ingin ditrima oleh seorang karyawan sesuai
dengan teori skiner menyatakan ¢ perilaku yang diperkuat dengan diberi imbalan
selalu akan diulangi oleinsipelaku, sedangkan perilaku yang tidak diberi imbalan
cenderung untuk ditinggalkan, sedangkan menurut teori adam setiap karyawan
selalu ingin menyesuaikan masukan pribadinya untuk dapat disesuaikan dengan
konsepsi, pemerataan menurut versi karawan itu. Untuk mengefektifkan imbalan
syarat yang harus dipenuhi adaah (1). Setiap karyawan harus mengetahui setiap
karyawan ada imbalan, dan bahwa imbalan itu cukup menarik, (2). karyawan
juga harus menyadari perlaku tertentu dapat menuju kepada tercapainya imbalan.
(3). Karyawan juga harus menyadari ia juga berkemampuan untuk sampai kepada
perilaku tersebut. (4). Harus ada hubungan langsung antara perilaku dan

ditrimanya imbalan. (5) Jika performance dinilai oleh orang lain dan penerima
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imbalan tersebut tergantung dari evaluasi tersebut, karyawan harus yakin evaluasi
itu hasil dan dilaksanakan secara obyektif (Lawler, 1983).

Kompensasi merupakan salah satu fungsi dari manajemen sumber daya
manusia yang berkaitan dengan masalah penghargaan yang dietria karyawan
sebagai ganti dari pelaksanaan tugas dari organisasi, yang dapat diartikan
pegawai menukar tenaganya dengan penghargaan yang disediakan organisasi.
Berdasarkan pengertian tersebut Bernardin dan Russel (1998 ) dan Yun Iswanto
(2006), kompensasi dipandang sebagai (1). Suatu sietem penghargaan yan g
memotivasi karyawan untuk melaksanakan pekerjaannya. (2). Suatu cara
berkomunikasi penting yang digunakan organisasiyuntuk menyampaikan dan
menguatkan nilai, budaya dan perilaku yang diiriginkan. (3). Suatu mekanisme
penting yang memungkinkkan organisasi untuk’mencapai sasaran.

Kompensasi mencakup pefighdrgaan finansial dan non finansial.
Kompensasi menurut (Ivan Gévieh 1992) dalam (Yun Iswanto, 2006) kompensasi
finansial langsung terdiri dari pembayaran yang diterima oleh karyawan dalam
bentuk upah, gaji, \bonus dan komisi sedangkan kompensasi finansial tidak
langsung seperti tunjangan hari raya, asuransi dan sebagianya. Sedangkan
menunit(Mires dan Crane, 1996) dalam (Yun Iswanto,2006) menyatakan bahwa
tunjangan karyawan merupakan bentuk pelengkap kompensasi baik finansial
maupuin non finansial diatas atau dibawah gaji dengan tujuan memperkuat
loyalitas karyawan terhadap organisasi.

Sedangkan tipe-tipe penghargaan yang tergantung kinerja seperti upah

berdasarkan jasa, insentif/bonus, penghargaan terhadao prestasi khusus.
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Pengertian kompensasi (Insentif) menurut Flippo (Sri Rezeki, 2005)
adalah balas jasa yang memadai dan layak pada personalia untuk sumbangan
mereka pada tujuan organisasi sedangkan menurut Hasibuan, 1994 berpendapat
bahwa, insentif adalah perangsang yang diberikan kepada karyawan tertentu
berdasarkan prestasi kerjanya agar karyawan terdorong meningkatkan
produktifitas kinerjanya.

Menurut (Siswanto. B, 2005) kompensasi adalah imbalan jasa atau balas
jasa yang diberikan oleh perusahaan kepada para tenaga kerja karena tenaga
kerja tersebut telah memberikan sumbangan tenaga dan pikiran-demi kemajuan
perusaaan guna mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

Menurut Siagian kompensasi (insentif) didefinisikan sistem insentif yang
dikenal dewasa ini dapat dikelompokkan’dalari 2 kelompok utama yaitu, sistem
insentif pada tingkat individu dan_pada tingkat kelompok, sedangkat menurut
Moekijad, 1999 insentif diberikan képada 2 kategori yaitu, insentif intrensif dan
insentif ektrensif. Insentif intrensif yaitu motivasi yang dibangkitkan dari dirinya
sendiri dimana tenagaskerja dapat bekerja karena tertarik dan senang pada
pekerjaan mereka, sesorang merasa pekerjaan yang dihadapi memberikan makna
kepuasan dankebahagian pada diri sendiri, insentif ekstrensif yaitu motivasi atau
rangsangan yang diberikan perusahaan kepada karyawan dimana diharapkan akan
meningkatkan profitabilitas perusahaan. Selanjutnya menurut (Mitisemito, 1992)
mengatakan bahwa konpensasi (insentif) adalah memberikan sejumlah tambahan
kepada karyawan yang menunjukan kelebihan prestasi kerjanya, berikutnya
menurut (Harsono, 1992) yang dimaksud kompensasi (insentif) adalah setiap

sistem konpensasi dimana jumlah yang diberikan tergantung dari hasil yang
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dicapai yang berarti menawarkan suatu insentif kepada pekerja untuk mandapat
hasil yang lebih baik, sedangkan menurut (Hasibuan, 1994) adalah tambahan
balas jasa yang diberikan kepada pegawai tertentu yang prestasinya diatas
standar. Menurut (Martoyo, 1996) kompensai (insentif) dapat dirumuskan suatu
stimulan (daya tarik) dengan tujuan untuk membangun, memelihara dan
memperkuat  harapan-harapan karyawan agar dengan demikian dapat
menghasilkan suatu produktivitas tertentu.

Tujuan pemberian kompensasi (insentif) hendaknya dapat merealisasikan
yang ditetapkan perusahaan, terhadap para karyawan untdk mempunyai
momentum dari meningkatkan produktivitas kerjanyatanpa‘adanya gesekan. Ada
tiga pertimbangan dalam pemberian kompensasi (insentif), menurut (Martoyo,
1996) Yaitu :

a. Insentif diberikan sebagai suatu daya/tarik;
b. Insentif diberikan dengan maksud untuk memenuhi harapan-harapan atau
cita-cita para karyawan;
c. Pemberian insentif Yertujuan dapat terciptanya suatu produktivitas tertentu.
Oleh “karenia itu tujuan utama pemberian insentif adalah untuk
meningkatkan prestasi kerja sehingga mencapai kinerja yang optimal, selain itu
diharapkan mampu menghasilkan tenaga-tenaga berpotensi dan berguna bagi
kemajuan organisasi.
Sifat dasar pemberian kompensasi (insentif) menurut Rano Pandoyo dan
Husnah (Sri Rezeki, 2005) mengatakan agar sistem pengupahan insentif bisa
berhasil dengan baik maka beberapa sifat dasar perlu diperhatikan pembayaran

hendaknya sederhana sehingga dapat dimengerti dan dihitung oleh karyawan
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sendiri, penghasilan yang diterima buruh hendaknya langsung menaikkan output
dan efisiensi, pembayaran hendaknya dilakukan secepat mungkin, standar kerja
hendaknya ditentukan dengan hati-hati dan biasanya upah normal dengan standar

kerja perjam hendaknya cukup merangsang pekerja untuk bekerja lebih giat.

4.Kinerja

Menurut (Robin, 1996) menjelaskan kinerja merupakan tingkat efesiensi
dan efektifitas serta inovasi dalam pencapaian tujuan oleh pihak manajemen dan
divisi-divisi yang ada dalam organisasi, kinerja dikatakan baik-dan sukses jika
tujuan yang diinginkan dapat dicapai dengan baik,sedangkan menurut (Fattah,
1999) mendefinisikan kinerja sebagai ungkapdn~kemampuan yang didasari
pengetahuan, sikap, keterampilan dan metivast’dalam menghasilkan sesuatu.

Kinerja dapat didefinisikan sebagai catatan outcome yang dihasilkan pada
fungsi atau aktifitas pekerjaan ‘tertentu selama periode tertentu (Bernardin dan
Russel, 1998). Dari~definisi-definisi tersebut dapat disimpulkan kinerja
penampilanm yang melakukan menggambarkan danm menghasilkan sesuatu hal.
Hal tersebut ‘secara’ kualitaif atau yang bersifat fisik dan non fisik yang sesuai
dengan'petiinjuk, fungsi dan tugasnya yang didasari oleh sikap, pengetahuan dan
kinerja.

Carver dan Sergiovanni dalam Rahardja (2004) menyatakan bahwa
kinerja merupakan tindakan yang menunjukkan bahwa kinerja menunjuk
(mengacu) pada perbuatan atau tingkah laku seseorang didalam suatu kelompok

(organisast).
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Pengertian lain dikemukakan Gibson (1996) sebagai hasil karya timbul
dari suatu kombinasi usaha, kemampuan/keterampilan dan pengalaman
seseorang. Dari pemahaman/menngenai prestasi kerja tersebut dapatlah
disimpulkan bahwa kemampuan (usaha), motivasi, pengalaman dan kesempatan
merupakan faktor-faktor yang menentukan tingkat prestasi kerja seseorang.
Seorang karyawan akan memiliki prestasi kerja yang baik jika didukung oleh
kekuatan faktor-faktor tersebut.

Fatah (1999) mendefinisikan kinerja atau prestasi kerja (performance)
diartikan sebagai ungkapan kemampuan yang didasari oleh pengetahuan, sikap,
keterampilan dan motivasi dalam menghasilkan sesuatu:

Thomas gordon sebagaimana dikutip,oleh Hariani dan Muhadjir (1990)
menyatakan bahwa kinerja widyaiswara‘miengacu pada profil kemampuan dasar
widyaiswara, yakni :

1. Kemampuan menguasai bahan;,

2. Kemampuan mengel0la pfogram belajar mengajar;

3. Kemampuan diklat;

4. Kemampuanménggunakan media,

5. Kemampuén menguasai landasan-landasan kependidikan;

6. Kemampuan mengelola interaksi belajar mengajar;

7. Kemampuan nienilai prestasi siswa untuk pendidikan pengajaran;

8. Kemampuan mengenal fungsi dan program pelayanan bimbingan dan
penyuluhan;

9. Kemampuan mengenal dan menyelenggarakan administrasi institusi dan

10. Kemampuan memahami prinsip-prinsip guna keperluan pengajaran.
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Definisi-definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa kinerja adalah
penampilan yang melakukan, menggambarkan dan menghasilkan sesuatu hal. Hal
tersebut secara kualitatif atau yang bersifat fisik dan non fisik yang sesuai dengan
petunjuk, fungsi dan tugasnya yang didasari oleh pengetahuan, sikap dan
keterampilan.

Mempelajari berbagai teori dan uraian diatas ditemukan bahwa kinerja
memperlihatkan perilaku seseorang yang dapat diamati, yaitu ia tidak diam tapi
bertindak, melaksanakan suatu pekerjaan, melakukan dengan cara-cara tertentu,
mengarah pada hasil yang hendak dicapai sehingga kinerja sesungguhnya bersifat
faktual. Dengan demikian dapat disimpulkan kensepsi kinerja yang pada
hakikatnya merupakan suatu cara atau perubahan /seseorang dalam melaksanakan
pekerjaan untuk mencapai hasil terientu. Perbuatan tersebut mencakup
penampilan, kecakapan melalui proses atau prosedur tertentu yang berfokus pada
tujuan hendak dicapai, serta dengan terpenuhinya standar pelaksanaan dan
kualitas diharapkan.

Setiap individuatau organisasi tentu memiliki tujuan yang akan dicapai
dengan menetapkan target atau sasaran. Keberhasilan individu atau organisasi
dalam ‘mentapai target atau sasaran tersebut merupakan kinerja. Kinerja adalah
hasil kerja seseorang pegawai dalam suatu periode tertentu yang dibandingkan
dengan berbagai kemungkinan, misalkan standar target atau sasaran atau kriteria
yang telah ditentukan terlebih dahulu. Kinerja merupakan keadilan/tingkat
perilaku seseorang yang harus dicapai dengan persyaratan tertentu.

Tinggi rendahnya kinerja pegawai tergantung kepada faktor yang

mempengaruhinya, jones mengatakan bahwa banyak hal yang menyebabkan
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terjadinya kinerja buruk, antara lain (1) kemampuan pribadi, (2) kemampuan
manajer, (3) kesenjangan Proses, (4) masalah lingkungan, (5) situasi pribadi, (6)
motivasi.

Tinggi rendahnya kinerja pegawai tergantung kepada keyakinan mereka
terhadap kepemimpinan, sasaran dan pekerjaan mereka sendiri. Cara yang dapat
digunakan untuk mengembangkan keyakinan pegawai baik individu maupun
kelompok adalah dengan menunjukkan tindakan dan perkataan informal bahwa
pimpinan mempercayai mereka. Hal ini bearti faktor kepemimpinan memiliki
peranan yang cukup besar terhadap kinerja pegawai.

Dari beberapa pakar dapat disimpulkan, batywa.kirerja adalah sifat dan
karakteristik suatu pekerjaan yang dinyatakan'sébagai catatan kerja seseorang,
dengan kriteria pengembangan diri, kerja tim,”’komunikasi, jumlah produk yang
dihasilkan dan keputusan yang dibuat, kecelakaan kertja, absen tanpa izin,
kesalahan dalam kurun wakfu.“Kinerja berfungsi sebagai alat untuk memberi
informasi bagi pekerja“dan-atasannya mengenai bagaimnana seseorang telah
melakukan pekerjaad. Kinerja adalah fungsi dan intereaksi antara kemampuan
dan karakter pribadi.

Daldnt rangka melacak kemajuan kinerja, mengidentifikasi kendala dan
memberi informasi dalam suatu organisasi, diperlukan adanya komunikasi
kinerja yang berlangsung terus menerus sehingga dapat mencegah dan
menyelesaikan masalah yang muncul, karena alasan sebenarnya mengelola
kinerja adalah untuk meningkatkan produktivitas dan efektifitas serta

merancang-bangun kesuksesan bagi setiap pekerja.
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Menilai kinerja pegawai dapat dilakukan dengan mengukur secara
kualitatif dan kuantitatif hasil kerja pegawai, yaitu dengan cara menilai prestasi
dan kontribusi yang diberikan pegawai dalam bekerja, selanjutnya untuk
mengetahui apakahkaryawan melaksanakan tugas sesuai dengan tuntutan
pekerjaan dan apakah kinerjanya meningkat ataﬁ menurun, maka organisasi harus
melakukan penilaian kinerja kepada anggotanya yang dilakukan secara berkala.
Kegiatan penilaian kinerja adalah proses dimana perusahaan mengevaluasi dan
menilai kemampuan dan kecakapan kerja pegawai dalam melakukan suatu
pekerjaan yang diembankan kepadanya.

Jadi didalam penilian kinerja suatu fungi_harus.dievalusi dengan kerja
yang dilaksanakan bukan karakteristik orang “yang melaksanakan. Dalam
penelitian ini kinerja penyuluh yang akan diévaluasi ada sembilan indikator
keberhasilan penyuluh :

1. Programa penyuluhan disetiap tingkatan;

2. Rencana kerja tahanan.pényuluh di wilayah kerja masing-masing sesual
dengan kebutuhan pelaku utama dan pelaku usaha;

3. Data peta wilayah untuk pengembangan teknologi spesifik lokasi sesuai
dengan pengembangan wilayah komoditas unggulan;

4. Terdesiminasinya informasi teknologi pertanian secara merata sesuai dengan
kebutuhan pelaku utama dan pelaku usaha,

5. Tumbuh kembangnya keberdayaan dan kemandirian pelaku utama kelompok
tani, kelompok usaha/asosiasi petani dan usaha formal,

6. Terwujudnya kemitraan usaha antara pelaku utama dan pelaku usaha yang

saling menuntungkan;
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7. Terwujudnya akses pelaku utama dan pelaku usaha kelembagaan keuangan,
informasi sarana produksi dan pemasaran;,

8. Meningkatnya produktivitas agribisnis komoditas unggulan di masing-masing
wilayah kerja;

9. Meningkatnya pendapatan dan kesejahteraan pelaku utama diwilayah kerja

B. Kerangka Berpikir

Kinerja dapat didefinisikan sebagai catatan outcomes yang dihasilkan
pada funssi atau aktifitas tertentu selama periode tertentu (Bemmard dan Russel,
1998). Jadi dalam penilaian kinerja adalah suatu fungsi harus dievaluasi dengan
kerja yang dilaksanakan, bukan karakteristik orapg-yang melaksanakan.

Gambar 2.1 kerangka ‘berptkir penelitian

PENDIDIKAN |

X1
PELATIHAN » | KINERJA PPL

w—ly-
(Y)

%2
KOMPENSASI

X3 I

1. Tingkat pendidikan mempengaruhi kinerja PPL;

2. Pelatihan mempengaruhi kinerja PPL;

3. Pemberian kompensasi mempengaruhi kinerja PPL;

4. Pendidikan,pelatihan dan kompensasi secara stimulan mempengaruhi kinerja

PPL.
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Dengan maksimalnya kinerja PPL produktivitas  meningkat,
pemberdayaan, pendapatan petani meningkat sekaligus kesejahteraannya, untuk
mewujudkan itu semua, peran PPL perlu ditingkatkan melalui pendidikan,
pelatihan-pelatihan dan pemberian kompensasi .

Sehingga kinerja para PPL akan meningkat selain itu ada beberpa faktor
yang mempengaruhi kinerja PPL yaitu faktor internal (umur, pendidikan,
pengetahuan dan usaha taninya, sedangkan faktor eksternal berupa ( insentisitas
penyuluhan, ketepatan saluran, dan informasi inovasi.

Sebagai kerangka berpikir dari pengaruh pendidikan,“pelatihan yang
didapat dan pemberian kompensasi kepada para PPL akan meningkatkan kinerja
PPL dan berpengaruh nyata dan terciptanya petani-petani yang tangguh
dibidangnya.

| Dari pandangan-pandangan_yang telah dijelaskan dapat dibuat hipotesis
penelitian sbb :
1. Ho : Diduga dengan.adanya strata pendidikan PPL yang lebih tinggi
berpengaruh terladap kinerja PPL ;
Ha : Diduga dengan adanya strata pendidikan PPL yang lebih tinggi tidak
berpengaruh terhadap kinerja PPL ;
2. Ho : Diduga dengan seringnya mengikuti pelatihan yang dilaksanakan akan
berpengaruh terhadap kinerja PPL ;
Ha : Diduga dengan seringnya mengikuti pelatihan yang dilaksanakan tidak
berpengaruh terhadap kinerja PPL ;
3. Ho : Diduga dengan adanya pemberian kompensasi akan berpengaruh

terhadap kinerja PPL |
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Ha : Diduga dengan adanya pemberian kompensasi tidak berpengaruh
terhadap kinerja PPL ;

4. Ho : Diduga dengan adanya peningkatan pendidikan, pelatihan dan
kompensasi secara simultan berpengaruh terhadap kinerja PPL.
Ha : Diduga dengan adanya peningkatan pendidikan, pelatihan dan

kompensasi secara simultan tidak berpengaruh terhadap kinerja PPL.

C. Definisi Operasional
a. Pendidikan

Pendidikan merupakan institusi penting) bagi’ proses penyiapan
sumberdaya manusia yang benar-benar berkgalitas serta bertujuan untuk
membentuk kepribadian, berdasarkan defirisi operasional variabel tersebut, maka
secara operasional konsep pendidikan dalam penelitian untuk melihat.
a. Variabel stata tingkat. pendidikan, yang menjadi indikatornya tingkat

pendidikan formai PPL:

b. Variabel késésuaian pendidikan, yang indikatornya keragaman jurusan

pendidikan PPL.

b. Pelatilian

Pelatihan merupakan suatu proses belajar yang mencakup penguasaan
keahlian, konsep, hukum-hukum atau sikap untuk meningkatkan kinerja
karyawan, berdasarkan definisi tersebut yang menjadi indikator variabel ini
antara lain :
1. Magang, yakni pelatihan yang berkerjasama dengan berbagai pihak institusi

organisasi.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



30
14/41180.pdf

2. Pelatihan diluar tempat kerja yakni pelatihan dilakukan didalam kelas,

sekolah maupun ruangan tertentu.

¢. Kompensasi
Adapun indikator dari variabel insentif antara lain :
1. Kompensasi (Insentif) Finansial
- Pemberian uang diluar gaji;
- Pemberian hadiah atau barang.

1. Kompensasi (Insentif) non finansial

Pemberian penghargaan berdasarkan prestasi kerjas

Pemebrian fasilitas kesehatan;

Pemberian promosi jabatan

Pemberian kesempatan Diklat.

d. Kinerja
Sebagai catatan.dari.out comes yang dihasilkan pada fungsi atau aktivitas
tertentu secara perigde tertentu. Indikator yang digunakan pada penelitian ini
adalah:
1. Programapenyuluhan disetiap tingkatan,
2. Rencana kerja tahunan penyuluh di wilayah kerja masing-masing sesuai
dengan kebutuhan pelaku utama dan pelaku usaha,
2. Data peta wilayah untuk pengembangan teknologi spesifik lokasi sesuai
dengan pengembangan wilayah komoditas unggulan;
3. Terdesiminasinya informasi teknologi pertanian secara merata sesuai dengan

kebutuhan pelaku utama dan pelaku usaha,
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4. Tumbuh kembangnya keberdayaan dan kemandirian pelaku utama kelompok
tani, kelompok usaha/asosiasi petani dan usaha formal,

5. Terwujudnya kemitraan usaha antara pelaku utama dan pelaku usaha yang
saling menuntungkan;

6. Terwujudnya akses pelaku utama dan pelaku usaha kelembagaan keuangan,
informasi sarana produksi dan pemasaran;

7. Meningkatnya produktivitas agribisnis komoditas unggulan di masing-masing
wilayah kerja;,

8. Meningkatnya pendapatan dan kesejahteraan pelaku utama diwilayah kerja.

Untuk memberi kejelasan arah penelitian inji, ‘maka diberikan batasan-
batasan variabel penelitian sebagai berikut :

1. Variabel bebas (Independent Variable) afau variabel yang mempengaruhi
yakni variabel Pendidikan (X1),_yang terdiri dari sub variabel, tingkat
pendidikan formal PPL.(X1.1)" dan kesesuaian pendidkan (X1.2), dan
variabel pelatihan {X2)-yang terdiri dari sub variabel magang (X2.1) dan
pelatihan diluar\(emipat kerja (X2.2) serta variabel kompensasi insentif (X3)
yang terdiri dari kompensasi finansial (X3.1) dan kompensasi non finansial
(X3'2), dimana masing-masing sub variabel diatas memiliki indikator empiris
masing-masing.

2. Variabel terikat (Dependent Variable) atau variabel dipengaruhi yaitu kinerja
PPL (Y), yang terdiri dari Programa penyuluhan (Y1), Rencana kerja
tahunan penyuluh (Y2), peta wilayah untuk pengembangan teknologi spesifik
lokasi sesuai dengan pengembangan wilayah komoditas unggulan (Y3),

terdesiminasinya informasi teknologi pertanian secara merata (Y4), tumbuh

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



32
14/41180.pdf

kembangnya kelembagaan (Y5), terwujudnya kemitraan usaha antara pelaku

utama dan pelaku usaha (Y6), terciptanya akses pelaku utama dan pelaku

usaha kelembagaan keuangan, informasi dan sarana produksi (Y7),

meningkatnya produktivitas agribisnis komoditas unggulan di masing-masing

wilayah kerja (Y8), meningkatnya pendapatan dan kesejahteraan pelaku

utama diwilayah kerja (Y9).

Secara operasional keempat variabel ini dapat digambarkan dengan matnks

pengembangan instrumen.

Tabel 2.2 Matrik Pengembangan Instrumen

No | Permasalahan Variabel/ Indikatot Sumber | Instrumen
Penelitian Sub Vanabel Data
Pengaruh 1.Pendidikan
pendidikan, (X1)
pelatthan dan | 3 Tingkat Jenjang Pdd (X1.1) | PPL Kuesioner
kompensasi pendidikan dan
terhadap Kesesuaian Pdd__|.Jurusan Pdd (X1.2) | PPL Kuesioner
kinerja PPL 2. Pelatihan
(X2) , .
b.Magang dan | Jmlh keikut sertaan | PPL Kuesioner
Pelatihan diluar | (X2.1)
tempat Kerja Jmlh keikut sertaan | PPL Kuesioner
(X2.2)
3., Kompensasi
(X3) . .
a. Finansial Jmlh uang dilvar | PPL Kuesioner
gaji (X3.1.1)
Hadiah barang PPL Kuesioner
(X.3.12)
b.Non Finansial Pemberian PPL Kuesioner
penghargaan,
prestasi kerja | PPL Kuesioner
(X3.2.1)
Jmlh Fasilitas { PPL Kuestoner
(X3.2.2)
Promosi Job | PPL Kuesioner
(X3.2.3)
Kesempatan Diklat | PPL Kuesioner
(X3.2.4)
4 Kinerja Program penyuluh | PPL Kuesioner
(¥) (Y1) )
Rencana Kena | PPL Kuesioner
Tahunan (Y?2)
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Peta Wilayah (Y3) PPL Kuesioner
Penyebaran

informasi (Y4) PPL Kuesioner
Tumbuh kembang

kelembagaan (Y5) PPL Kuesioner
Kemitraan (Y6)

Akses trhd | PPL Kuesioner
kelembagaan

keuangan,informasi

dan saprodi (Y7) PPL Kuestoner
Produktivitas (Y8) PPL Kuesioner
Peningkatan

pendapatan (Y9) PPL Kuesioner
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METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian
Sebagaimana tujuan penelitian yang akan dilakukan maka penelitian  ini
termasuk pada metode peneiltian deskriptif kuantitatif, dimana penelitian ini
> dimaksudkan untuk mengukur pengaruh dari pendidikan, pelatihan dan kompensasi

terhadap kinerja Penyuluh Pertanian Lapangan (PPL) di Kabupaten Karimun.

B. Populasi Dan Sampel

Yang menjadi populasi pada penelitian ini adalah seluruh petugas Penyuluh
Pertanian Lapangan (PPL) yang bertugas di wilayah Kab, Karimurt Prov. Kepri tahun
2007 yaitu sebanyak 32 orang, dengan demikian motedé¢ pengambilan sampelnya
menggunakan metode sampel jenuh yaitu seldéruli-populasi diambil menjadi sampel,

sehingga yang menjadi sampel pada penelitian ini’sebanyak 32 responden.

C. Instrumen Penelitian

1. Instrumen penelitian berupa kaesioner yang disebarkan kepada responden untuk diisi
dan dijawab yarig dibuat secara tertulis, dalam menentukan skor dalam penelitian ini
dengan mienggunakan “Skala Linkert “ dimana cara pengukurannya dengan
menghadapkan seorang responden dengan sebuah pertanyaan dan kemudian diminta
untiik memberikan jawaban, jawaban tersebut diberi skor 1-5, untuk lebih jelasnya

dapat dilihat pada tabel berikut :

34
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Tabel 3.3 Skor Pengukuran Jawaban Responden

Pilihan Skala Linkert Sker
a. Sangat setuju / selalu 5
b Setuju / selalu 4
c. Cukup 3
d. Kurang 2
e Sangat kurang 1

Keterangan : sesuai dengan kontek jawaban yang tersedia.
Adapun sebagai item-item pertanyaan yang dibuat sebagai berikut :

Tabel 3.4 Variabel kinerja PPL dengan indikator

No | Indikator Kinerja PPL Item-item Jumiah %

1 Perencanaan Penyuluhan | 1,2 2 22

2 Pelaksanaan Penyuluhan | 3,4,,5,6,7,8,9 7 78
Jumlah 9 100

Sumber : Diolah, Juli 2008

Tabel ini merjelaskan bahwa pertanyaan yang dibuat mengenai
perencanaan penyuluhad dan pelaksanaan penyuluhan dengan jumlah pertanyaan
9 buah denganasumisi sudah dapat mewakili dari variabel kinerja.

Tabel 3.5 Variabel Pendidikan, Pelatihan PPL dengan indikator

No Indikator Diklat PPL Item-item Jumlah %
1 | Tingkat Pendidikan dan | 1,23 3 30
Kesesuaian Jurusan
2 | Magang 1,2 2 20
3 Pelatihan diluar tempat kerja 3,4,5,6,7 5 50
Jumlah 10 100

Sumber : Diolah, Juli 2008
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Tabel ini menjelaskan dimana untuk variabel pendidikan terdapat 3 buah

pertanyaan, untuk varaibel pelatihan terdapat 7 buah pertanyaan dengan asumsi

seluruh pertanyaan sudah dapat mewakili variabel pendidikan dan pelatihan

Tabel 3.6 Variabel Kompensasi PPL dengan indikator

No | Indikator Kompen;asi PPL Item-item Jumlah %
1 | Finansial 1,2,3,4,5 5 44
2 Non Finansial 6,7,8,9,10,11 6 55

Jumlah 11 100

Sumber : Diolah, Juli 2008

Tabel ini menjelaskan dimana pertanyaan kofipensasi yang dikatagorikan

finansial dan non finansial diajukan 11 pertanydan-dengan asumsi sudah dapat

mewakili variabel kompensasi.

D. Prosedur Pengumpulan Data

Untuk mempefolelr’data dalam penelitian ini digunakan metode

pengumpulan data, sébagai berikut :

1. Observasi\dimana pengumpulan data dengan melakukan pengamatan

dilapangan secara langsung khususnya mengenai kinerja PPL di lapangan.

2. Dokumentasi, teknik mengumpulkan data sekunder melalui bantuan pegawai

yang berwenang sesuai jabatan, tugas dan fungsinya, begitu pula untuk

kinerja.

3. Kuesioner, yaitu metode pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kusioner

kepada responden sehingga memperoleh data primer yang diperlukan.
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4. Wawancara, dilakukan guna memberikan penjelasan kepada responden tentang isi
dan maksud yang terkandung dalam kuesioner.

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah :

a. Data Primer yaitu, data yang diperoleh dari pihak pertama atau responden,
data ini terdiri dari data pendidikan, dua variabel yaitu tingkat pendidikan
(X1.1), Kesesuaian pendidikan (X1.2), data pelatihan yaitu magang (X2.1)
dan Pelatihan diluar temp[at kerja (X.2.2), data kompensasi terdiri dari
kompensasi  finansial (X3.1) dan kompensasi non finansial (X.3.2)
pengaruhnya terhadap kinerja PPL (Y).

b. Data sekunder yaitu data yang diperoleh dari piliak kedua, data ini terdiri dari
data pendukung variabel pendidikan, pelatihan”dan kompensasi bagi bagi
kinerja PPL, selanjutnya setelah ditentukan skor dari masaing-masing item
pertanyaan dilakukan pengujian data’dengan menggunakan uji validitas dan

reabilitas.

a. Uji Validitas.

Untuk. engtji validitas instumen penelitian digunakan analisis butir,
yaitu denigan cara mengkorelasikan skor masing-masing pertanyaan dengan skor
total. Teknik yang dilakukan adalah teknik yang dikemukakan oleh Person yakni

teknik korelasi  “ Product moment “ yang diramuskan sebagai berikut :

(Singarimbun, 1989)

r XY = NYXY -3X>Y

VINZX?2-EX)*][NLY*-(2Y)?]

Keterangan :
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r XY = Koefisien kolerasi antara variabel X dan Variabel Y, dua variabel
yang dikorelasikan

X = Skor masing-masing pertanyaan / item instrumen

Y = Skor total setiap variabel yang diteliti

XY = Skor instrumen dari tiap item dikalikan skor total

N = Jumlah sampel yang akan diteliti

Angka korelasi yang diperoleh dibandingkan dengan angka kritik tabel
korelasi nilai r. Jika angka korelasi diatas angka kritik taraf 5 % adalah signifikan

(valid), dan jika dibawah angka kritik maka tidak signifikan,

b. Uji Reliabilitas.

Uji reliabilitas dimaksud untuk mengetabui adanya konsistensi alat ukur
dalam penggunaannya, atau dengan kata lain-alat ukur tersebut mempunyai hasil
yang konsisten apabila digunakan'berkali-kali pada waktu yang berbeda. Untuk
uji reliabilitas ini digunakan. Feknik Alpha Cronbach, dimana suatu instrumen
dapat dikatakan hapdal((réliabel) bila memiliki koefisien keandalan atau alpha

sebesar 0,5 ataulebih :

az[klil}[l_zs;f}

k : Banyaknya belahan tes
s : Varians belahan j
s, © Varians Skor Tes

Dimana :
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E. Analisis Data
Pada dasarnya data-data yang diperoleh, dianalis secara kuantitatif dengan
menggunakan model statistik parametrik, dalam program komputer SPSS

(Statistical Product and Service Solution ) versi 15 seperti analisis deskriptif dan

regresi berganda. Namun sebelum analisis itu dilalui melalui proses yang harus

dilakukan adalah melakukan uji validitas dan reliabilitas instrumen. Apabila telah
memenuhi syarat uji tersebut, maka berikutnya dilakukan perhitungan analisis

SPSS versi 15 ini, selanjutnya diadakan interpretasi terhadap hasil analisis

tersebut.

1. Analisis Deskriptif, digunakan untuk meneranglkan informasi mengenai
responden, serta untuk mengetahui pendidikari; pelatihan insentif dan kinerja
PPL di Kabupaten Karimun.

2. Analisis Regresi Linier berganda’ (Multi Regression Linier Analysis)
digunakan untuk mengetahui pengaruh dari variabel independent sekaligus
digunakan untuk” )meimbuat prediksi kinerja PPL di Kab. Karimun,
penggunaan \aralisis linier berganda ini dilandasi oleh pertimbangan data
yang berskald interval lebih dari satu variabel bebas (Independent Variabel)
dehgan satu variabel terikat (Devendent Variabel).

Bentuk umum dari model yang digunakan adalah :

‘ Y = a1 X1+b2X 2+b3X3+e |

Keterangan : Y = Variabel kinerja PPL
X1 = Variabel Pendidikan
X2 = Variabel Pelatihan
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X3 = Variabel Kompensasi
a = Konstanta

bl,b2 = Koefisien Variabel-Variabel
e = Koefisien Pengganggu

Dalam analisis ini digunakan analisis regresi. Analisis regresi
dimaksudkan untuk mengetahui apakah ada pengaruh atau tidak antara
pendidikan, pelatihan dan kompensasi dengan kinerja PPL.

Berikutnya untuk melihat kemampuan variabel bebas dalam menerangkan
variabel tidak bebas dapat diketahui dari besarnya koefisien determinasi berganda
( R?) dengan kata lain nilai koefisien determinasi-digunakan untuk mengukur
besarnya sumbangan dari variabel bebas.

Jika R? diperoleh dari hasil perhifungari’semakin besar atau mendekati 1
maka dapat dikatakan bahwa sumbarigan-dari variabel bebas terhadap variabel
tidak bebas semakin besar, ini’berarti model yang digunakan semakin kuat untuk
menerangkan variabel tidak bébasnya, namun sebaliknya jika ( R?*) semakin kecil
aatau mendekati Q nfaka dapat dikatakan bahwa sumbangan dari variabel bebas
terhadap variabél tidak bebas semakin kecil. (Setiaji, 2004).

Hal ini bearti model yang digunakan semakin lemah untuk menerangkan
variasi variabel tidak bebasnya, secara umum dapat dikatakan bahwa besarnya
koefisien determinasi berganda ( R*) berada diantara O dan 1. pengujian data
dengan tes regresi berganda yang akan dianalisis menggunakan bantuan paket
program SPSS.

Teknik analisis uji statistik meliputi ketepatan perkiraan ( R?), uji

ketetpatan model (F test) dan uji koefisien regresi parsial atau individu (t test).
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a. Uji Regresi Parsial

Analisis ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel
bebas terhadap perubahan variabel terikat, dimana untuk mengetahui apakah
hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima atau sebaliknya
diuji dengan membandingkan nilai t, bilamana nilai t hitung > t tabel maka
hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif diterima, sebaliknya jika nilai t

hitung < t tabel maka hipotesis (Ho) dietrima hipotesis alternatif ditolak.

b. Uji Ketepatan Model
Dimana uji ini bertujuan mengetahui apakah perumusan model sudah
tepat, dimana uji ini dilakukan membandingkan signifikansinilai F, apabila hasil

F hitung > F tabel maka model yang dirurhuskan‘sudah tepat ( Setiaji, 2004).
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SIMPULAN DAN SARAN

Dari pembahasan masalah yang berkaitan dengan pengaruh pendidikan,
pelatihan dan kompensasi terhadap kinerja PPL di Kabupaten Karimun, berkaitan
dengan teori yang ada dan sesuai dengan pembahasan pada bab terdahulu,
peneliti dapat menarik beberapa simpulan hasil penelitian sebagai berikut :

A. Simpulan

Dari hasil analisa dalam penelitian ini dapat diketahui bahwa
keikutsertaan PPL dalam mengikuti pendidikan, pelatihafi~secara kualitas dan
kuantitas baik yang diadakan oleh pemerintah daerah Sendiri maupun instansi
luar yang dilaksanakan oleh provinsi maupun.pusat cukup minim dapat diikuti
oleh PPL, hal ini akan berdampak terhaddp-pengetahuan yang dimiliki PPL dan
akan berimbas kepada petani sebagai pelaku utama dan berakibat pembangunan
sektor pertanian akan kurang bergdirah dan kurang diminati oleh masyarakat.

Hasil penelitian~ membuktikan bahwa pendidikan, pelatihan dan
kompensasi secara parsial mempengaruhi kinerja PPL yaitu :

1) Pengaruh-pendidikan terhadap kinerja adalah positif hal ini terbukti dari nilai
koefisiert régresinya sebesar 0,656 bearti semakin tinggi tingkat pendidikan
yang-dimiliki oleh PPL semakin baik kinerja PPL tersebut, untuk menguji
apakah ada pengaruh yang signifikan pendidikan secara parsial terhadap
kinerja PPL digunakan uji t, dari hasil analisa dapat dilihat t hitung sebesar
4,756 dan tingkat signifikan t adalah 0,000 hal ini menunjukkan ada pengaruh
yang signifikan antara pendidikan dengan kineria PPL, jadi hipotesis pertama

diterima yang bearti pendidikan mempengaruhi kinerja PPL.

77

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



14/41180.p8f

2) Pengaruh pelatihan terhadap kinerja PPL adalah positif dengan nilai
koefisien regresi sebesar 0,848 bearti semakin banyak pelatihan yang diikuti
PPL maka kinerja PPL akan semakin baik, untuk menguji apakah ada
signifikan pelatihan secara parsial terhadap kinerja PPL diadakan uji t, dari
hasil analisa diperoleh t hitung 8,760 dengan tingkat signifikan 0,000 hal ini
menunjukkan adanya pengaruh signifikan antara pelatihan terhadap kinerja
Penyuluh Pertanian Lapangan (PPL).

3) Pengaruh kompensasi terhadap kinerja PPL adalah (positif dengan nilai
koofesien regresi sebesar 0,656 bearti semakin«banyak kompensasi yang
diterima PPL maka kinerja PPL akan semakinbaik, untuk menguji apakah
ada signifikan kompensasi secara parsial terhadap kinerja PPL diadakan uji t,
dari hasil analisa diperoleh t hitung 4,763 dengan tingkat signifikan 0,000, hal
ini menunjukkan adanya pengaruh signifikan antara kompensasi dengan
kinerja PPL jadi hipotesis” ketiga diterima yang berarti kompensasi
mempengaruhi Kinerja PPL. Yang bearti pula variabel yang paling dominan
adalah variabel'pelatihan karena nilai t hitungnya lebih besar.

4) Pengaruhs pendidikan, pelatihan dan kompensasi secara bersama-sama
(sinuiitan) berpengaruh terhadap kinerja PPL dapét terlihat dari koefisien
korelasi majemuk (Multiple R) yaitu sebesar 0,792 (lebih dari 0,5) ini bearti
ada hubungan kuat antara pendidikan, pelatihan dan kompensasi dengan
kinerja PPL, untuk melihat apakah ada pengaruh pendidikan, pelatihan dan
kompensasi secara bersama-sama terhadap kinerja PPL digunakan uji F,
dimana F hitung sebesar 35,546 dengan tingkat signifikan F 0,000. Hal ini

menunjukkan bahwa adanya pengaruh yang signifikan antara pendidikan,
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pelatihan dan kompensasi terhadap kinerja PPL, pendidikan, pelatihan dan
kompensasi tersebut dapat menjelaskan variabel kinerja PPL sebesar 35,546
sisanya 64,454 dijelaskan oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam

penelitian ini seperti situasi dan semangat kerja serta kepastian karir.

B.Saran
Sejalan dengan kesimpulan penelitian yang telah diungkapkan diatas,
maka peneliti memberikan saran-saran sebagai berikut :

1) Setelah berlakunya secara murni otonomi daerah, sejak tahun 1999 sampai
lahirnya UU SP3K tahun 2006, dimana keberadaan PPL belum kembali pada
posisi yang sesuai dengan tupoksinyd, untuk itu diharapkan pemerintah
daerah dan legislatif daerah segera -membentuk suatu lembaga yang
independen sebagai tempat bernaung PPL dengan arah pembinaan yang jelas
oleh pusat maupun daerah dan’sesuai dengan apa yang telah dimuatkan dalam
UU.No 16 Tahur 2006 tentang SP3K.

2) Dari hasil analisis terungkap dimana peranan pendidikan, pelatihan dan
kompensasi yang dietrima oleh masing-masing PPL dalam melaksanakan
tugas” pokoknya sebagai penyuluh pertanian hanya menyumbang sekitar
35,6 % sedangkan 64,4 % dipengaruhi oleh faktor lain, jadi disarankan
kepada peneliti-peneliti berikutnya dapat melanjutkannya.

3) Untuk menigkatkan kinerja PPL, maka seyogyanya masalah pendidikan yang
baik, pelatihan terarah dan terstruktur serta kompensasi yang jelas dan

kontinyu kiranya dapat menjadi perhatian pemerintah daerah.
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Lampiran 1

KUESIONER PENELITIAN

PENGARUH PENDIDIKAN, PELATIHAN DAN KOMPENSASI TERHADAP
KINERJA PPL DI KABUPATEN KARIMUN.

Mohon kesediaan Bapak/Ibu/Sdr untuk mengisi blanko kuesioner guna melengkapi data
dalam penyusunan tesis sesuai petunjuk dibawah.

Identitas Responden
Nomor Responden
Nama Responden
Jenis Kelamin

Alamat

Petunjuk pengisian kuesioner

Berilah tanda silang (X) pada jawaban yang paling sesuai menurut Bapak/Ibu/Saudara.
Ada 3 alternatif jawaban yaitu :

Untuk jawaban sangat setuju (SS$)Skor =5

Untuk jawaban setuju (S) SKor.=4

Untuk jawaban kurang getiju{(KS) Skor =3

Untuk jawaban tidak,_s€tuju(TS) Skor = 2

Untuk jawaban $angat tidak setuju (STS) Skor = 1

Kuesioner.
11. Pendidikan
1. Apakah pendidikan terakhir Bpk/Ibu/Sdr.
a. SLTA Sederajad
b. Diploma
c. Sarjana

d. Pasca Sarjana

2. Apakah latar belakang pendidikan Bpk/Tou/Sdr.
a. SLTA Umum
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b. SLTA pertanian
¢. Diploma Umum
d. Diploma Pertanian
e. S1 - Pertanian
3.Berapa lama waktu Bapak/Ibu/Sdr dalam menyelesaikan tingkat pendidikan.

a) 3 tahun
b) 4 tahun
¢) 5 tahun
d) 6 Tahun
e) 7 Tahun keatas

IIL. Pelatihan
1. Dalam 3 Tahun terakhir berapa kali Bpk/Ibu/Sdr mengikuti pelatihan magang.

a. Lebih dari 4 kali
b. 3 kali

¢c. 2 kali

d. 1 kali

e. Tidak pernah

2.Sesuaikah pelatihan jenis magang diterapkan diwilayah kerja Bpk/Ibu/Sdr.

Sangat sesuai
Sesuai

Cukup Sesuai
Tidak sesuai
Tidak sesuai sekali

ono0 oW

3.Menurut Bpk/Ibu/Sdr ‘sétijukah pelatihan magang dan pelatihan diluar ruangan di
programkan setiap tahun,

sangat.Setuju

Setuju

Cukuphsetuju

Tidak setuju

Tidak setuju sekali

oo oR

4. Untuk pelatihan yang sifatnya diklat ruangan sudah berapa kali Bapak/Ibu/Sdr ikuti.

a. Lebih dari 4 kali
b. 3 kali

¢. 2 kali

d. 1 kali

e. Tidak pernah
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5. Setujukah Bpk/Ibu/Sdr Diklat ruangan diterapkan

sange* Setuju
Setuju

Cukup setuju
Tidak setuju
Tidak setuju sckali

cRaoow

Insentif [

1. Apakah Bpk/Ibw/Sdr setuju pemberian insentif sccara finansial (berupa uang).

a.sangat Setuju
b.Setuju

c. Cukup setuju

d. Tidak setuju

e. Tidak setuju sekali

2.Apakah Bpk/Ibu/Sdr setuju jumlah insentif yang diterima teldh Sesuai dengan beban
kerja.

a. Sangat Setuju
b.Setuju

¢. Cukup setuju

d. Tidak setuju

e. Tidak setuju sekali

3. Apakah di Dinas Bpk/Ibw/Sdr mé¢mberikan hadiah, kado, barang apabila ada
kejadian duka, suka.

a. Sangat selalu
b.Selalu
c¢. Cukup selalu
d.Jarang
e. Sangat jarang

4. Setujukdh Bapak/Ibu/Sdr apabila Dinas memberikan hadiah, kado, barang jika ada
kejadian duka/suka. ‘

a. Sangat Setuju
b.Setuju

c. Cukup setuju

d. Tidak setuju

e. Tidak setuju sekali

5. Apakah Bpk/Ibu/Sdr setuju jika hadiah, kado, barang yang diberikan kepada Saudara
dapat meningkatkan kinerja dalam bekerja.

a. Sangat Setuju

b.Setuju
¢. Cukup setuju

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



14/41188df

d. Tidak setuju
e. Tidak setuju sekali

Insentif 2.

1. Setujukah Bpk/Ibu/Sdr apabila adanya Penyuluh ditetapkan sebagai pegawai
berprestasi.

a. Sangat Setuju

b. Setuju

¢. Cukup setuju

d. Tidak setuju

e. Tidak setuju sekali

2. Apakah Bpk/Ibu/Sdr penyuluh berprestasi dapat meningkatkan kinerjanya.

a. Sangat Setuju
b.Setuju

¢. Cukup setuju

d. Tidak setuju

¢. Tidak setuju sekali

3. Apakah Bpk/Ibu/Sdr sering mendapatkan fasilitas'khusus (Kesehatan, Transportast,
Perumahan) dari Dinas

a.Sangat selalu
b.Selalu

¢. Cukup selalu

d. Tidak selalu

e. Sangat tidak selalu

4. Apakah Bpk/Ibu/Sdr ‘setuju bilamana ada fasilitas khusus dapat meningkatkan
kinerja.

a. Sangat Setuju
b.Setuju

c. Cukup setuju

d. Tidak setuju

e. Tidak setuju sekali

5. Apakah Bpk/Ibu/Sdr setuju dapat promosi jabatan karena prestasi kerja.
a. Sangat Setuju
b.Setuju
¢. Cukup setuju
d. Tidak setuju
e. Tidak setuju sekali
6. Apakah Bpk/Ibu/Sdr setuju dapat promosi jabatan dapat meningkatkan kinenja.

a. Sangat Setuju
b.Setuju
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c. Cukup setuju
d. Tidak setuju
e. Tidak setuju sekali

Pelatihan

1. Apakah Bpk/Ibu/Sdr sering diberikan kesempatan untuk mengikuti Diklat selama
menjadi Penyuluh.

a. Sangat selalu
b.Sclalu

¢. Cukup selalu

d. Tidak selalu

e. Sangat tidak selalu

2. Apakah Bpk/Ibu/Sdr setuju dengan menhikuti Diklat meningkatkan kinerja.

a.Sangat Setuju
b.Setuju

c. Cukup setuju

d. Tidak setuju

e. Tidak setuju sekali

3. Setujukah Bpk/Ibu/Sdr bila dipindalikan dari WKPP sekarang.

a.Sangat Setuju
b.Setuju

c. Cukup setuju

d. Tidak setuju

e. Tidak setuju sekali

4. Apakah Bpk/Ibu/Sdr setuju aapbila perpindahan WKPP akan meningkatkan kinerja.

a. Sangab Setuja

b. Setuju

éCukup setuju

d. Tidak setuju

¢. Tidak setuju sekah

Kinerja

1. Apakah Bpk/Ibw/Sdr setuju bahwa programa penyuluhan dibuat, sebaagi arah dan
pedoman tujuan penyuluhan.

a.Sangat Setuju
b.Setuju

c. Cukup setuju
d. Tidak setuju
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e. Tidak setuju sekali
2. Apakah Bpk/Ibu/Sdr sering mumbuat rencana kerja tahunan penyuluh

a.Sangat selalu

b Selalu

¢.Cukup selalu
d.Tidak selalu
e.Sangat tidak selalu

3.Apakah Bpk/Ibu/Sdr selalu membuat peta wilayah komoditas unggulan

a.Sangat selalu

b Selalu

¢.Cukup selalu
d.Tidak selalu
e.Sangat tidak selalu

4 Dalam melakukan penyuluhan apakah Bpk/Ibw/Sdi'sclalu merasa bahwa informasi
tersebar secara merata kepada petani.

a. Sangat selalu
b.Selalu

¢. Cukup selalu

d. Tidak selalu

¢. Sangat tidak selalu

5.Di WKPP Bpk/Tbu/Sdr Kelompok tani, Gapoktan selalu bertambah.

a.Sangat selalu
b.Selalu

¢. Cukup selalu

d. Tidak selatu

e. Sangat-tidak selalu

6.Di WKEP Bpk/Ibu/Sdr apakah pelaku utama dan pelaku usaha selalu bermitra.

a. Sangat selalu
b.Selalu

¢. Cukup selalu

d. Tidak selalu

¢. Sangat tidak selalu

7. Apakah lembaga keuangan dan informasi saprodi di WKPP Bpk/Ibw/Sdr selalu
tersedia.
a. Sangat selalu
b.Selalu
c. Cukup selalu
d. Tidak selalu
¢. Sangat tidak selalu
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8. Apakah di WKPP Bpk/Ibu/Sdr produktifitas komoditas unggulan semakin
meningkat.

a. Sangat selalu
b.Selalu

¢. Cukup selalu

d. Tidak selalu

¢. Sangat tidak selalu

9. Apakah di WKPP Bpk/Ibu/Sdr pendapatan pelaku utama selalu meningkat.
a.Sangat selalu
b.Selalu
¢. Cukup selalu
d. Tidak selalu
¢. Sangat tidak selalu

TERIMA KASIH ATAS PARTISIPASY DAN'BANTUAN BPK/IBU/SDR
ATAS PENGISIAN KUESIONER INI
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Lampiran 10
HASIL UJI VALIDITAS DAN REABILITAS PENDIDIKAN PPL
Reliability
Case Processing Summary
N %
Cases Valid 32 100,0
Excluded? 0 0
Total 32 100,0
a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha Part 1 Value 906
N of ltems 28
Part 2 Value 1,000
N of ltems 10
Total N of items 3
Correlation Between Forms 667
Spearman-Brown Equal Length ,800
Coefficient Unequal Length 815
Guttman Split-Haif Coefficient 687
a. The items are: NO.1, NO.2,
b. The items are: NO 37 \NQ,3/
Item-Total Statistics
Scale Corrected Cronbach's
Scalé Mean if Variance if ltem-Total Alpha if item
item Deleted Item Deleted Correlation Deleted
NO.1 6,22 5,789 ,919 773
NO0.2 5,97 3,322 ,860 784
NO0.3 6,06 5,480 ,667 ,906
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Lampirar. 11

HASIL UJI VALIDITAS DAN REABILITAS PELATIHAN PPL

Reliability
Case Processing Summary
N %
Cases Valid 32 100,0
Excludea? 0 ,0
Total 32 100,0

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha “Part 1 Value ,701
N of ltems 52

Part 2 Value ,582
N of lterns 4b

Total N of items 9

Correlation Between Forms 715

Spearman-Brown Equal Length 834

Coefficient Unequal Length 835

Guttman Split-Half Coefficient 832

a. The items are: NO.1, N0O.27 N0-3, N0.4, NO.5.
b. The items are: NO&, NO.7 NO.8, NO.9.
Item-Total Statistics
Scale Corrected Cronbach's
Scale Mean if Variance if ltem-Total Alpha if ltem
Itém Deleted Item Deleted Correlation Deleted

NO.1 29,84 21,039 656 , 754
NO0.2 28,94 24,060 547 74
NO0.3 28,53 24,644 513 79
NO.4 29,41 25,088 ,388 792
NO.5 28,88 24 694 ,462 ,784
NO0.6 29,56 24,899 ,358 797
NO.7 28,75 23,935 ,509 778
NO.8 29,72 22,725 484 782
NO0.9 29,38 22,306 ,529 J75
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Lampiran 12

HASIL UJI VALIDITAS DAN REABILITAS KOMPENSASI PPL

Reliability
Case Processing Summary
N %
Cases Valid 32 100,0
Excluded? 0 0
Totai 32 100,0

a. Listwise deletion based on ali variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha Part 1 Value J77
N of items 6°
Part 2 Value 712
N of Items 5b
Total N of items 11
Correlation Between Forms 639
Spearman-Brown Equal Length 779
Coefficient Unequal Length 781
Guttman Split-Half Coefficient 758
a. The items are: NO.1, NO.2+N0.3/N0.4, NO.5, N0O.6.
b. The items are: NO.7¢{N0.8, N0.9, NO.10, NO.11.
Item-Total Statistics
Scale Corrected Cronbach's
Scale’'Mean if Variance if ltem-Total Alpha if item
Item Deleted Item Deleted Correlation Deleted
NO.1 38,69 34,286 679 ,816
NO.2 39,81 30,931 672 ,813
NO.3 39,88 34,823 ,444 835
NO.4 38,84 36,846 518 ,829
NO.5 39,66 35,394 370 ,843
NO.6 38,91 34,475 ,657 ,817
NO.7 39,16 37,555 410 ,836
NO0.8 40,06 36,190 ,376 ,840
NO.9 38,78 35,144 ,592 ,822
NO0.10 38,63 35,726 591 ,823
NO.11 39,16 33,620 ,562 ,825
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Lampiran 13

HASIL UJI VALIDITAS DAN REABILITAS KINERJA PPL

Reliability
Case Processing Summary
N %
Cases Valid 32 100,0
Excluded? 0 0
Totai 32 100,0

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach’s Alpha Part 1 Value 715
N of items 58

Part 2 Value ,706
N ofdtems 4b

Total N of Items 9

Correlation Between Forms 588

Spearrr_lan-Brown Equal Length 741

Coefficient Unequal length 742

Guttman Split-Half Coefficient 697

a. The items are: NO_1, N0.2¢/N0.3, NO.4, NO.5.
b. The items are: N0.67,NO.7, NO.8, NO.9.
Item-Total Statistics
Scale Corrected Cronbach's
Scale Mean if Variance if ltem-Total Alpha if Item
item Deleted Iltem Deleted Correlation Deleted

NO.1 24,97 21,902 ,381 ,796
NO.2 25,72 19,305 462 , 790
NO.3 26,28 18,918 ,557 774
NO.4 25,78 18,951 ,519 ,781
NO.5 26,19 18,931 ,579 J71
NO.6 26,53 20,386 ,575 775
NO.7 26,84 21,297 ,438 ,790
NO.8 26,44 20,899 ,501 ,783
NO.9 26,25 21,226 ,495 ,785
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Lampiran 14

Correlations
Correlations
PENDIDIKAN KINERJA
PENDIDIKAN  Pearson Correlation 1 ,656*"
Sig. (2-tailed) ,000
N 32 32
KINERJA Pearson Correlation 656" 1
Sig. (2-tailed) ,000
N 32 32

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Regression

Descriptive Statistics

Mean Std. Deviation [
KINERJA 3,2641 55571 32
PENDIDIKAN 3,0419 1,07015 32

Correlations

KINERJA | PENDIDIKAN
Pearson Correlation KINERJA 1,000 ,656
PENDIDIKAN ,656 1,000
Sig. (1-tailed) KINERJA ) ,000
PENDIDIKAN ,000 .
N KINERJA 32 32
PENDIDIKAN 32 32

Variables Entered/Removed®

Variables Variables .
Model Entered Removed Method
1 PENDIDIK
AN . | Enter

a. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: KINERJA

Mode! Summary®

Adjusted R | Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate

1 6562 ,430 411 ,42656

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



Model Summary®

14/4118@2pdf

Change Statistics

R Square
Model Change F Change df1 df2 Sig. F Change |
1 ,430 22,615 1 30 ,000
a. Predictors: (Constant), PENDIDIKAN
b. Dependent Variable: KINERJA
ANOVAP
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 4,115 1 4,115 22615 ,0002
Residual 5,459 30 W82
Total 9,573 31
a. Predictors: (Constant), PENDIDIKAN
b. Dependent Variabie: KINERJA
Coefficients?
Unstaridardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 2,228 230 9,670 ,000
PENDIDIKAN ,340 ,072 ,656 4,756 ,000
a. Dependent Variable™KINERJA
Residuals Statistics?®
Minimum * | Maximum Mean Std. Deviation N
PredictedValue 26813 3,8184 3,2641 ,36433 32
Std.‘Rredicted Value -1,600 1,521 ,000 1,000 32
AT ors || s o |
Adjusted Predicted Value 2,5838 3,8490 3,2618 ,36853 32
Residual -1,13171 , 76064 ,00000 ,41962 32
Std. Residual -2,653 1,783 ,000 ,984 32
Stud. Residual -2,716 1,890 ,003 1,017 32
Deleted Residual -1,18568 ,85617 ,00226 ,44848 32
Stud. Deleted Residual -3,075 1,979 -,006 1,067 32
Mahal. Distance ,002 2,559 ,969 ,756 32
Cook's Distance ,000 229 ,035 ,058 32
Centered Leverage Value ,000 ,083 ,031 ,024 32

a. Dependent Variable: KINERJA
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Correlations
Correlations
PELATIHAN KINERJA
PELATIHAN  Pearson Correlation 1 ,848*"
Sig. (2-tailed) ,000
N 32 32
KINERJA Pearson Correlation ,848*1 1
Sig. (2-tailed) ,000
N 32 32
** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Regression
Descriptive Statistics
Mean Std. Deviation N
KINERJA 3,2641 55571 32
PELATIHAN 3,6531 ,60082 32
Correlations
RINERJA | PELATIHAN
Pearson Correlation KINERJA 1,000 848
PELATIHAN ,848 1,000
Sig. (1-tailed) KINERJA . ,000
PELATIHAN ,000 .
N KINERJA 32 32
PELATIHAN 32 32
Variables Entered/Removed®
Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 EFLAT'HA Enter

a. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: KINERJA

Model Summary®

Adjusted R | Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 ,8482 719 - 710 ,29949
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Change Statistics

R Square
Model Change F Change df1 df2 Sig. F Change |
1 719 76,736 1 30 ,000
a. Predictors: (Constant), PELATIHAN
b. Dependent Variable: KINERJA
ANOVAP
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 6,883 1 6,883 76,736 ,0008
Residual 2,691 30 ,090
Total 9,573 31
a. Predictors: (Constant), PELATIHAN
b. Dependent Variable: KINERJA
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) ,399 ,331 1,205 238
PELATIHAN 784 ,090 ,848 8,760 ,000
a. Dependent Variable=KINERJA
Residuals Statistics?
Minimum Maximum Mean Std. Deviation N
Predicted\Vaiue 2,3127 4,3203 3,2641 47119 32
Std.«Predicted Value -2,019 2,242 ,000 1,000 32
By rror of 053 132 072 021 32
Adjusted Predicted Value 2,3948 44499 3,2713 47534 32
Residual -,66558 ,60188 ,00000 ,29462 32
Std. Residual C 2222 2,010 ,000 ,984 32
Stud. Residual -2,321 2,070 -,011 1,026 32
Deleted Residual -, 72606 ,63868 -,00727 ,32126 32
Stud. Deleted Residual -2,520 2,199 -,016 1,062 32
Mahal. Distance ,001 5,025 ,969 1,225 32
Cook's Distance ,000 484 ,047 ,1100 32
Centered Leverage Value ,000 ,162 ,031 ,040 32

a. Dependent Variable: KINERJA
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Correlations
Correlations
KOMPENSASI | KINERJA
KOMPENSAS!  Pearson Correlation 1 656"
Sig. (2-tailed) ,000
N 32 32
KINERJA Pearson Correlation 656" 1
Sig. (2-tailed) ,000
N 32 32

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Regression

Descriptive Statistics

Mean Std. Deviation N
KINERJA 3.2641 55571 32
KOMPENSASI 3,1475 48622 32
Correlations
KINERJA | KOMPENSAS!

Pearson Correlation KINERJA 1,000 ,656

KOMPENSASH 656 1.000
Sig. (1-tailed) KINERJA . ,000

KOMPENSASI 000
N KINERJA 32 32

KOMPENSASI 12 32

Variables Entered/Removed®
Variables Variables

Model Entered Removed Method
1 KOMPENSASI? . | Enter

a. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: KINERJA
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Adjusted R | Std. Eror of
Model R R Square Square the Estimate
1 ,656° 431 412 42627
Model Summary®
Change Statistics
R Square
Mode! Change F Change df1 df2 Sig.\F Change
1 431 22,687 1 30 ,000
a. Predictors: (Constant), KOMPENSASI
b. Dependent Variable: KINERJA
ANOVAP
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 4,122 1 4122 22,687 ,0002
Residual 5,451 30 ,182
Total 9,573 31
a. Predictors: (Constant), KOMRENGSASI
b. Dependent Variable KINERJA
Coefficients?®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 {Constant) 913 499 1,829 077
KOMPENSASI 747 157 656 4,763 000

a. Dependent Variable: KINERJA
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Minimum Maximum Mean Std. Deviation N
Predicted Value 1,9962 3,6991 3,2641 ,36466 32
Std. Predicted Value -3.477 1,193 ,000 1,000 32
or| w2
Adjusted Predicted Value 2,0734 3,7208 3,2651 ,35941 32
Residual -.95222 ,85222 ,00000 ,41933 32
Std. Residual -2,234 1,999 ,000 984 32
Stud. Residual -2,298 2,084 -,001 1,012 32
Deleted Residual -1,00747 ,92589 -,00101 44383 32
Stud. Deleted Residual -2,489 2,215 -,005 1,045 32
Mahal. Distance ,004 12,089 ,969 2,125 32
Cook's Distance ,000 ,188 ,029 ,044 32
Centered Leverage Value ,000 ,390 ,031 ,069 32

a. Dependent Variable: KINERJA
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Lampiran 17

Correlations
Correlations
PENDIDIKAN | PELATIHAN { KOMPENSASI | KINERJA
PENDIDIKAN Pearson Correlation 1 ,660* ,202 ,656*"
Sig. (2-tailed) , . ,000 267 ,000
N 32 32 32 32
PELATIHAN Pearson Correlation ,660"1 1 ,600*1 ,848"
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000
N 32 32 32 32
KOMPENSAS! Pearson Correlation ,202 ,600"9 1 ,656*
Sig. (2-tailed) 267 ,000 ,000
N 32 32 32 32
KINERJA Pearson Correiation ,656*1 ,848%1 ,656*" 1
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000
N 32 32 32 32

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Regression
Descriptive Statistics
Mean Std. Deviation N
KINERJA 3.2641 55571 32
PENDIDIKAN 3,0419 1,07015 32
PELATIHAN 3,6534 ,60082 32
KOMPENSASI 4TS 48822 32
Correlations
KINERJA | PENDIDIKAN | PELATIHAN | KOMPENSASI
Pearson Correlation KINERJA 1,000 656 ,848 ,656
PENDIDIKAN 656 1,000 ,660 ,202
PELATIHAN ,848 ,660 1,000 ,600
- KOMPENSASI . 656 202 600 < 1,000
Sig. (1-tailed) KINERJA . ,000 ,000 ,000
PENDIDIKAN ,000 . ,000 ,1133
PELATIHAN ,000 ,000 . ,000
KOMPENSASI 000 133 1000
N KINERJA 32 32 32 32
PENDIDIKAN 32 32 32 32
PELATIHAN 32 32 32 32
KOMPENSASI 32 32 32 32
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Variables Entered/Removed®

Variables
Model Variables Entered Removed Method
1 KOMPENSASI,
PENDIDIKAN, Enter
PELATIHAN

a. All requested variables entered.

b. Dependent Variable: KINERJA

Model Summary®

14/4110.pdf

Adjusted R | Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 ,8904 792 770 26666

ModelSummary®
Change Statistics
R Square

Mode! Change F Change df1 df2 Sig. F Change
1 792 35,646 3 28 ,000

a. Predictors: (Constant), KOMPENSASI, PENDIDIKAN, PELATIHAN
b. Dependent Variable=KINERJA

ANOVAP
Sum of

Mode! Squares df Mean Square F Sig.

1 Regression 7,582 3 2,527 35,546 ,0002
Residual 1,991 28 ,071
Total 9,573 31

a. Predictors: (Constant), KOMPENSASI, PENDIDIKAN, PELATIHAN
b. Dependent Variable: KINERJA
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) ,090 ,340 ,266 792
PENDIDIKAN 144 -,063 278 2,292 ,030
PELATIHAN ,440 137 ,476 3,208 ,003
KOMPENSASI 358 129 315 2,766 010

a. Dependent Variable: KINERJA
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Minimum Maximum Mean Std. Deviation N

Predicted Value 2,0195 4,1392 3,2641 ,49456 32
Std. Predicted Value -2,516 1,769 ,000 1,000 32
Standard Error of

Predicted Value ,053 473 ,091 025 32
Adjusted Predicted Value 2,1139 4,2539 3,2648 ,49524 32
Residual -,58079 45655 ,00000 25342 32
Std. Residual -2,178 1,712 ,000 ,950 32
Stud. Residual -2,293 1,930 -,001 1,019 32
Deleted Residual -,64383 ,58407 -,00077 ,29240 32
Stud. Deleted Residual -2,499 2,035 -,002 1,053 32
Mahal. Distance 272 12,097 2,908 2,383 32
Cook's Distance ,000 ,269 ,040 ,062 32
Centered Leverage Value ,009 ,390 094 077 32

a. Dependent Variable: KINERJA
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PEMERINTAH KABUPATEN KARIMUN 14/41180.pdf
BADAN PEMBERDAYAAN MASYARAKAT DESA DAN KESATUAN BANGSA

( BPMD & KESBANG )
JIn. Jend. Sudirman Gedung C Lantai II - Tanjung Balai Karimun

REKOMENDASI
Nomor : 071/BPMD & KESBANG/24/2008
Dasar :

1. Peraturan Daerch Kabupaten Karimun Nomor : 05 Tahun 2006 tentang Susunan Organisasi dan Tata
Ker ja Perangkat Daerah;

2. Surat Izin/Rekomendasi Penelitian Departemen Pendidikan Nasional Unversitas Terbuka
Nomor 618/H24.31/L1./2008, Tanggal 9 April 2008.

Dengan ini memberikan Rekomendasi Penelitian kepada :

Nama :R. JAMAIN

No. Mahasiswa  : 014945713

Fak/Jurusan : Program Magister Administrasi Publik
Alamat : Pekanbaru

Lokasi Penelitian : Kabupaten Karimun.
Untuk melakukan Penelitian serta pengumpulan data dengan\Judul:

" Pengaruh Pendidikan, Pelatihan Dan Kompensasi/Terhadap Kinerja Penyuluhan Pertanian Lapangan
(PPL) DI Kabupaten Karimun “.

Dengan Ketentuan :

1. Tidak melakukan kegiatan yang menyimipang dari ketentuan yang telah ditetapkan, yang tidak ada
hubungannya dengan kegiatan Pra Periglitian ini;

2. Pelaksancan Pra Penelitian/Penelition, berlangsung selama 3 (tiga) bulan terhitung mulai tanggal

Rekomendasi ini dibuat;

Penelitian ini semata-mata meriupakan pengkajian ilmiah;

Sebelum melakukan penelitidn, agar melapor kepada Pemerintah setempat;

Melaporkan hasil penelitian 'yang telah dilakukan kepada Pemda Kab. Karimun sebagai masukan bagi

Pemerintah Daerah Kabupaten Karimun.

o w

Demikian Rekomendasi ini diberikan, atas bantuan dan kerjasamanya diucapkan terima kasih.

Dibuat di Tanjung Balai Karimun
Pada tangagal 18 April 2008
An. KEPALA )l PEMBERDAYAAN MASYARAKAT DESA
DAN

NIP. 131260518

Tembusan, disampaikan kepada Yth :

1. Bupati Karimun di Tg. Balai Karimun (sebagai laporan);

2. Kadis. Pertanian dan Kehutanan Tq. Balai Karimun;

3. Direktur Program Pasca Sarjana Universitas Terbuka di Pekanbaru;
4, Yang Bersangkutan.
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